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Abstract

The Earned Value concept is one that is used in project management that integrates costs
and time. The Earned Value concept presents three dimensions, namely the physical
completion of the project which reflects the cost absorption plan, the actual costs
incurred and what is obtained from the costs incurred or what is called (earned value).
This study aims to obtain the calculation results of BCWP, BCWS, and ACWP.
Comparison of BCWP, BCWS, and ACWP calculations. Obtain the calculation results of
CV, SV, CPI, SPI, ETC, EAC, SETC, SEAC, and ECD on the construction project of The
Legacy Hotel Terogong. The results of this study show that the BCWS results until the
21st week are Rp. 3,477,770,496, BCWP Rp. 3,486,573,264, ACWP Rp. 3,366,043,056.
The results of the comparison of the BCWS, BCWP, and ACWP graphs are that the
BCWP graph is higher than the BCWS graph, meaning that the costs incurred are higher
than the planned costs, the ACWP graph is higher than the BCWP graph, meaning that
until the 21st week the project is profitable. In the implementation the average SPI value
is> 1, so it can be seen that the time-based project performance indicators (SPI) are in
accordance with the original plan up to the 21st week. The results of this research using
the Earned Value concept are very suitable for the development project of The Legacy
Hotel Terogong.
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1. PENDAHULUAN

Sektor konstruksi
pesat, khususnya  di
Meningkatkan  program
untuk mempercepat  pertumbuhan
infrastruktur karena  pertumbuhan
penduduk yang pesat. Kebutuhan akan
fasilitas umum, perumahan dan sarana
prasarana semakin meningkat. Pada
setiap proyek di haruskan selesai
dengan jumlah perencanaan anggaran
yangtelah disusun. Disisi  lain,

terdapat letidakpastian  yang
mempengaruhi ~ waktu dan  biaya
pembangunan suatu proyek. Oleh karena

itu, proyek membutuhkan
pengendalian manajemen yang efektif.
Pengendalian merupakan tujuan utama
manajemen proyek. Pengendalian
proyek dapat diartikan sebagai alat
proses untuk mengukur prestasi proyek
terhadap persiapan proyek, untuk
menjalankan varians, untuk diteliti dan
diperbaiki, sehingga pencapaian suatu
proyek tercapai. Maka pengendalian
waktu dan biaya merupakan unsur
utama penting dalam suatu proyek.
Dalam keberhasilan proyek, waktu dan
anggaran salah satu penentu
k eberhasilan.

Jika pekerjaan selesai lebih awal
dari yang direncanakan, biaya akan
meningkat. Oleh karena itu, sangat
penting untuk mengontrol bahwa nilai
pekerjaan tergantung pada durasi kinerja
dan biaya proyek. Menurut Rj. Mockler
(2972) teknik manajemen biaya dan
perencanaan proyek yang tepat untuk
mengungkap terjadinya penyalahgunaan
selama pembangunan. Untuk
pengendalian biaya dan jadwal terdapat
dua macam teknik dan metode, yaitu
identifikasi varians dan konsep nilai
hasil (Earned Value Concept).

Konsep earned value adalah salah satu
manajemen proyek yang
mengintegrasikan biaya dan waktu.
Karena adanya indikator kinerja proyek
dalam hal biaya dan waktu, hal ini

berkembang
Indonesia.
pemerintah

memungkinkan untuk mengambil
tindakan pencegahan dan pelaksanaan
proyek berjalan sesuai dengan rencana.

Pada metode Earned Value,
diperlukan monitoring atau evaluasi
pada suatu waktu untuk mengetahui
kinerja suatu proyek dan mengetahui
penyebab ada atau tidak keterlambatan
yang terjadi. Pengendalian dilakukan
pada Proyek Pembangunan The Legacy
Hotel Terogong pada minggu ke
delapan (8) terdapat keterlambatan.
Pengendalian waktu dan biaya dilakukan
agar  keterlambatan  waktu  akhir
pelaksanaan dapat dicegah.

2. METODOLOGI

Metode penilitian adalah beberapa
tahapan yang harus dilakukan peniliti
dalam membahas sebuah kasus atau
fenomena  secara ilmiah untuk
mendapatkan hasil yang rasional. Metode
penelitian yang baik sangat membantu
peniliti untuk mendapatkan tujuan yang
diinginkan oleh peneliti. Penelitian yang
dilakukan  penulis adalah penilitian
kuantitatif .

Tahapan untuk memulai suatu
penilitian untukmenyelesaikan suatu kasus
dari sebuah objek yaitu akumulasi data,
teknik yang dipakai, dan faktor kerja yang
akan dilakukan saat pengolahan data,
pembahasan dan penarikan kesimpulan
serta saran.

Pengumpulan data bertujuan melengkapi
perhitungan dalam penulisan. Pada tugas
akhir ini penulis menggunakan Data
Sekunden dan Data Primer.

1. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah
terlampir dalam suatu laporan atau hasil
pengamatan orang lain. Data sekunder
penulis adalah Konsep Earned Value.

2. Data Primer

Data Primer adalah data yang didapat dari
penelitian dan dengan pengamatan sendiri.
Penilitian yang dilakukan oleh penulis
Tahap analisis data merupakan rangkaian
langkah — langkah yang dilakukan secara
sistematis dan logis sesuai dengan alasan
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masalah dan dapat dianalisis secara akurat

untuk mencapai tujuan penulis. Tahapan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur
Sebelum memulai penelitian, terlebih
dahulu dilakukan studi literatur guna
memperdalam ilmu tentang topik yang
akan diteliti dengan membaca beberapa
buku, materi kuliah, jurnal, dan
referensi yang berhubungan dengan
topik penelitian.

2. Menentukan objek studi
Sebelum memulai studi, studi dilakukan
untuk  memperdalam  pengetahuan
tentang subjek studi dengan membaca
beberapa buku, bahan kuliah, jurnal dan
referensi yang terkait dengan topik.

3. Pengumpulan data
Selama fase ini, pengumpulan data
proyek yang  diperlukan  untuk
mendukung survey dilakukan dalam
bentuk perencanaan anggaran biaya
(RAB), kurva S, jadwal, dan laporan
mingguan dari kontraktor.

4. Pengolahan data
Data yang dikumpulkan diproses sesuai
dengan konsep nilai yang diperoleh.
Tiga indikator digunakan dalam konsep
ini yaituActual Cost of Work Performed
(ACWP), dari laporan mingguan
proyek, Budget Cost of Work
Performed (BCWP) dari rencana
anggaran (RAB), dan Budget Cost of
Work Scheduled (BCWS).

5. Hasil data
Penulis menggunakan data dari hasil
nilai yang diperoleh dalam hal biaya
dan waktu untuk menentukan apakah
proyek tersebuttertunda.

6. Kesimpulan
Selanjutnya, ditarik kesimpulan dari
data yang dianalisis dalam kaitannya
dengantujuan penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

BCWS (Budget Cost of Work
Scheduled) adalah  anggaran  yang
dialokasikan berdasarkan jadwal Kkerja
yang dibuat selama periode waktu tertentu.

BCWS dihitung dari anggaran kumulatif
pekerjaan yang direncanakan untuk jangka
waktu tertentu.

Tabel 1. BCWS (Budget Cost of Work

Scheduled)

Tabel Perhitungan BCWS dengan Anggaran Total Rencana Rp. 6.771.360.000
e BCWS BCWS Bobot (%)
Nof Perode |5t otCa|  Miguan Kumuatf Kumulatf
T[Mnggul | 007% 4739952 | Rp 4739952 007%
3 [Mingeu2 | 0074 4739952 | Rp 9479.904 0,14%
3 [Minggu3 | 0914 61619376 | Rp 71.099.280 1,05%
4 [Minggud | 2,26% 153032.736 [Rp 224132016 331
3 [MVinggus | 2264 153032736 [Rp___ 377.164.752 551
§ [Ninegu6 | 142% 96153312 [Rp 473318064 6.95%
7 [Minggu7 | 173% 117144528 [Rp___ 390462592 8.72%
S [Minggu8 | 131% §8704816 [Rp 679167408 | 10.03%
9 [Minggud | 141%4 05476176 |[Rp 774643384 | 11,44%

10 |Minggu 10 1,75%) 118.498.800 [ Rp §03.142.384 13,19%)

11 |Minggu 11 2,26%)| 153.032.736 | Rp 1.046.175.120 15,45%)

12 | Minggy 12 3,83%| 259.343.088 | Rp  1.305.518.208 19.28%

13 | Minggu 13 3,83%)| 259343.088 [Rp  1.564.861.296 23,11%)

14 [Minggu 14 3,89%| 263.405.904 [Rp 1.828.267.200 27,00%|

15 [Minggu 15 3,54%) 239.706.144 |Rp  2.067.973.344 30,54%]

16 | Minggu 16 3,19%| 216006.384 [Rp  2.283.979.728 33,73%|

17 |Minggu 17 3,37%)| 228194.832 [Rp  2.512174.560 37,10%|

18 [Minggu 18 4,15%)
19 [Minggu 19 4,94%)

281011440 [Rp  2.793.186.000 41,25%)
334505.184 |Rp  3.127.691.184 46,19%)

20 [Minggu 0 2,77%i 187.566.672 | Rp  3.315.257.856 48,96%

Ll tagRagia i tagtegteg gt tegteg e g gteg ey

21 |Minggu 21 2:40% 162512640 |[Rp  3.477.770.496 51,36%|

BCWP (Budgeted Cost of Work
Performed) adalah jumlah anggaran yang
diterima setelah pekerjaan selesai dalam
jangka waktu tertentu. BCWP ini dihitung
dari total kumulatif pekerjaan yang
diselesaikan.

Tabel 2. BCWP (Budgeted Cost of
Work Performed)

Tabd Pechitungan BCWP dengan Anggaran Total Rencara Rp. 6.771.360.000
BOWP BOWP Bobet (%)

No| Puicde |5 obotca]  Mgrosn
Magru ! 0.21%]| Rp 14210356 [ Rp
Mageu 2 031
Mnges 3
Mngrud
Maoggu
Mageu b
Magge 7
3 |Mageu$
$ [Mngru®
10 | Ninggu 20
11 [Mageu 11
12 [Minggu 12
13 [Ninggu 13
14 [Ningru 34
13 [Mngpu i3
16 | Mingru I6
17 [Mnggo 17
18 [\fngyu 1§
19 | Mingeu 19
0 [Magge X 2.53%) > 3319520672
21 [Mnggo M 247% 167252.592 3.486573264

19 -

aa|

[

don

ACWP (Actual Cost of Work
Performed) merupakan total pengeluaran
yang dikeluarkan untuk menyelesaikan
suatu proyek dalam jangka waktu tertentu.
ACWP dapat terakumulasi hingga total
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biaya periode perhitungan manfaat atau

periode tertentu.
Tabel 3. ACWP (Actual Cost of
Work Performed)

Tabel P erhittmgan ACWP dengan Anggaran Total B encana Bp.
6.771.360.000

A
B Ee=ia Tngguan

1 |Twinges 1 16.928 400

3 [hiineen 2 19.636.644

3 [MEnseu 3 33.013.830

3 [MEnseu 2 132.108.560

5 [Mfinggu 5 128 655 840

6 [Miineen 6 104278044 455 7123538
7 [TEnsgs 7 §1.033.456 537.645.083
T [MEnggu 8 165.808.320 703.543304
o [Mnesu o 127978 704 831523008
10 |Waneeu 10 31013840 575536848

11 |Minggu 11
12 [Minggu 12
13 [MWhngeu 13
12 [Mingeu 14

157.095.552
3546.801.696
161.835.504
142 198.560

1.032.632.400
1.425 434006
1.591 269600
1.733.468.160

i e e e et %

15 |Minggu 13 238706144 1.873.174304
16 |Mhingen 16 114455084 2.087.610288
17 | ZvBnggu 17 128.655.840 2.216.266.128
18 |vBnggu 18 4.31%| Rp 291.845.616 2.508.111.744
19 |[Miingen 19 5982 Rp 404927328 2913.039.072
20 | Mingen 20 3.56%:| Rp 241 060416 3154099488
21 | hvBnggu 21 3,13%| Rp 211.943.568 3.366.043.056

Grafik Perbandingan BCWP, BCWS, dan
ACWP.
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Gambar 1. Schedule

Schedule Variance ini adalah untuk
menentukan apakah proyek berjalan sesuai
dengan rencana. Selisih dalam rencana
dapat ditentukan dengan selisih antara nilai
BCWP (Budget Cost of Work Performed)
dan BCWS (Budget Cost of Work
Scheduled).

Tabel 4. SV Schedule Variance

~..I Punede | BCUP R BOWY Myo

< oD Desna e 4 ¥ RSN T RSV
| MNmsrs "y . LRy 4 Tea0 VA e 4% S
| degyu> |®p v Py ¢ &

r Meggul | Ry ITPIPAI [ By €181957

ol Stwrus |0 Laes 2| Bg . wak s
| Newrw " T17 L U —— '

s} deagges lmp 132evsslmp e - -
| St | mp PEI4T0 | Rp 1217344300 1039 92

CV atau Cost Variance adalah
selisih antara nilai yang di capai setelah
selesainya paket pekerjaan BCWP dan
nilai yang sebenarnya dihasilkan selama
pelaksanaan  proyek (ACWP). Nilai
Variance biaya positifmenunjukkan bahwa
beberapa pekerjaan bermanfaat selama
periode yang sedang dipertimbangkan,
dan nilai variance biaya negative
menunjukkan bahwa beberapa pekerjaan
terjadi.

SPl atau Schedule Performance
Index merupakan faktor efisiensi kinerja
dalam menyelesaikan pekerjaan dan dapat
ditunjukkan dengan membandingkan nilai
pekerjaan yang diselesaikan secara fisik
(BCWP) dengan pengeluaran yang
direncanakan (BCWS) yang dihasilkan
dari rencana kerja.

Tabel 5. SPI (Schedule Performance

Index)

Ma|  Periede BCWF (Rpd BCWE (Rpd ] £m
hEmgrul |Rp LiZ18336 | Bp 4. T332 3,000
Mingrul |Rp 1072 | kg T 3T
Sisgrul | Ep Fp SR 20 103

4| Msgrud |Rp | Rp 24152008 105

i sdegrud |Re B 184732 | 1,514

6| Megiudé |Rp | Fp 73318064 | HEL)
DEsgrul | Rp 4| Fe 190 46159T 1,008

B Mngrui | Rp Fp &5 167 404 % ip!

o] deprot |Rp i | vp i 0

19| Nieegu 10 |Rp 4 | B PR

11| Msgpui |Rp 1 | Fp | 1818

1] Mimrrull |Rp 2| Fp 130351906 |  Kife]

13| Mimggu 13 |Rp 2| Fp 1. 354.560 56 1,0

14 Ningguid |Rp g 1820 47 00 1016

15| nimgpuis |Rp | pp 1067571144

18| Niegppu 18 |Rp | B 11357918 G50

LT] Mimgpu 17 | Rp T406 154 | Bp 2312174 !F."_ @508

18] MEnpgul8 |Rp LELL45KET2 | Rp 1793186000

1#| Mistiu 19 |Rp 3158 E7RA32 | Bp 3.127.691. 534 1004

2| Linggud |Rp LIR30 | Bp L5515 i

20) hisggull |Rp J4Re 37308 | Bp 1IN ]

CPI atau Cost Performance Index
merupakan perbandingan nilai pekerjaan
yang diselesaikan secara fisik (BCWP) dan
biaya yang dikeluarkan selama periode
yang sama (ACWP). Nilai CPI yang lebih
besar dari 1 menunjukkan kinerja yang
baik dan dapat menghemat biaya
implementasi aktual dibandingan dengan
biaya yang telah dirancang.
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Tabel 6. CPI (Cost Performance Index) = =
No| Peicds I SOWP B ACUE (B | cH o33
t| Mesews1 | Rp 14210856 | Po 6328400 : s ?_.H
Miggu2 | Pp 3 =2 | Pe 6565 344 ) ———
HETSNen 3 208 = e
&| Meggue |®p 1 0% " os
5 Mewpu' | Bp £ 1840 > = EEs
ol Meggue |Pp 03788184 1108 ~ =
T Mgyt IRp 21 971 904 12 .II';:_'_ .
) \,&‘:.l ."r M s ie v i ] 1.4 2
v Mewzu? | Bp A L0% 2ed A :.- ::: : |
18] Mlagge it I Rp B4 328 04 024 = = =
3| Mbegpe it [ Wp 1083 134920 % - : - P—
2| Meges 12 | Rp 3 40100792 | I e 1] 153! 513 SEREET
Jl Sbegre 1) 1 Bp AN eI | W o ' : 'l :: 2 l:
14| MSsgse ld | Bp 1857 364 058 1L0% - : :,'E ;-. Ppp—
15| Maggets |Rp 118756544 074 ==
8| ssegpsie lwp 2260 537304 )
| Mhegre it I ®p 1808341344 (=
|30] Magretl {Rp = I8HL46LETI =23
15| 2zgrcld [ Rp 313 §7%632 o
2| ssegre e |Rp 518 32067 =)
3| Mreyed | Rp 3.336 573264 036
Tabel 7. ETC (Estimate to Complete)
Tabel 8. EAC (Estimate at Completion) diambil berdasarkan data, analisis dan
No| Periote ACWE BETC g EEACHE pembahasan yang dilakukan pada Proyek
1| Mingpu 1 1652800 | 084214457 L1061 142857 PembangunanThe Legacy Hotel Terogong
2 Mingiml 36565 344 & 903 231 379 7031 796 723 k E d V I D I
3| Mingped 057,184 T.380.43%6.372 1461 035556 menggunakan arne alue. alam
3] Magred 1 TITTH £291.15 379 313,566,101 pelaksanaan Proyek Pembangunan The
5| Mmgges 351.433.584 5,868 629850 £220.063.434 .
4| ningrue 445712928 5,605,430 895 4125 168387 Legacy HOt?I T_erogong memp?ro_leh hasil
7| Magpa? 1744558 | ss10118368 £047.761.390 nilai sampai minggu ke-21 nilai BCWS
s hoas | svimem| susumps] e Rp. 3,477,770,49, nilai BCWP Rp.
10 Megys 175536548 5TTIW IS £612 416073 3,486,573,264, nilai ACWP Rp
1] Magpeil 1002 632400 5552099959 £364 732358 P i
13| gm0 1.429.434.096 3.469.379.109 SI98 §13.204 3’366’043’056 Pada perbandmgan graﬂk
13| Megguld 1.591 260 600 5.019.738.294 611007804 BCWS, ACWP, dan BCWP dapat dilihat
18] Nagen 14 L733.468.180 4,586 138,654 319,806 834 : it P : ;
15| Mi=gpn L5 1573074304 4 332911679 E306.085 583 grafIkBCWP IEbIh tlr:lggl dlba_ndlng graflk
16| Mmgyu id 1687 610.388 4,164,501 833 4343 303 130 BCWS yang artinya blaya yang
17| dagpw 17 1316.206.128 4019710957 423557672 ; ; ; R ; :
T TP R —— P dikeluarkan lebih tinggi dibanding biaya
i8] Magpe 16 2913039072 1.369.124.120 8282 163,192 anggaran rencana. Pada grafik ACWP
20| MNEgiu X 30540990 433 3280211 993 &434311 451 Iebih tinggi dibanding grafik BCWP yang
21| sdsgra 3306 045.0% 3170250493 4137 375308

Tabel 9. Perhitungan SETC, SEAC, dan

ECD

BCRF [Fa iR
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4. KESIMPULAN

Berikut
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kesimpulan yang dapat

artinya sampai minggu ke-21 proyek dapat
dikatakan memiliki keuntungan. Dalam
pelaksanaan Proyek Pembangunan The
Legacy Hotel Terogongrata — rata nilai SPI
>1, sehingga dapat dilihatbahwa indikator
kinerja proyek berbasis waktu (SPI) sudah
sesuai dengan rencana semula sampai
dengan minggu ke-21. Dengan
menggunakan CPI dapat dikatakan bahwa
nilai biaya proyek yang dikeluarkan lebih
rendah dari biaya yang direncanakan.
Berdasarkan nilai EAC adalah sebesar Rp.
6.537.275.308 nilai EAC menunjukkan
estimasi biaya akhir proyek

lebih rendah dibandingkan dengan biaya
perencanaan awal sebesar Rp.
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6,771,360,000. Sehingga proyek dikatakan
untung sampai akhir.
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